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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1.  Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jika dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2002:9).                                                                                   
Salah satunya definisi komunikasi diungkapkan oleh Hovland yang dikutip oleh Effendy (2001). Ilmu komunikasi adalah : “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2001:10).
Hovland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan hanya penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude). Hovland juga mengatakan komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behafavior of other individuals).
 Berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator. Hal itu bisa terjadi apabila komunikasi yang disampaikanya bersifat komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus benar-benar dimengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai  tujuan komunikasi yang komunikatif.

Menurut Schramm (1955), menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference). Yaitu panduan pengalaman dan pengertian (collection of expreiences and meanings) yang pernah diperoleh komunikan. Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain.
2.1.2.  Definisi Komunikasi Massa

Para ahli komunikasi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah kegiatan komunikasi yang mengharuskan unsur-unsur yang terlibat di dalamnya saling mendukung dan bekerja sama, untuk terlaksananya kegiatan komunikasi massa ataupun komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. Kemudian para ahli komunikasi membatasi pengertian media massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. 

Bagaimana peliknya komunikasi massa, seperti yang dikatakan oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, yaitu:
Yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi dengan menggunakan media massa, yang meliputi surat kabar, yang mempunyai sirkulasi yang luas, radio dan televisi yang siarannya ditujukan kepada umum dan film-film yang dipetunjukan di gedung-gedung bioskop (Effendy, 1990:11)
Sedangkan menurut Oemi Abdurrahman, Massa Commnunication (komunikasi massa) adalah komunikasi yang menggunakan media massa, yaitu pers radio dan televisi dengan nama “Message” dapat diterima oleh komunikannya yang anonim dari heterogen secara “Timely” (tepat), masal dan simultaneously (bersamaan). (Abdurrahman, 1989:75). 

Sementara itu Astrid S. Susanto mengemukakan pendapatnya dengan orang banyak yang heterogen dengan latar belakang sosial pendidikan dan ekonomi” (Susanto, 1982:79).

Begitu banyaknya definisi tentang komunikasi massa, akan tetapi sebetulnya tujuan komunikasi massa adalah sama, yaitu menyampaikan pesan melalui media yang mampu menjangkau khlayak yang banyak. Seperti yang disimpulkan oleh Meletzke (1983), yang dikutip Jalaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi:

1. Komunikasi kita artikan setiap bentuk komunikasi massa yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar.

2. Komunikasi massa dibedakan dengan komunikasi lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok dan bukan hanya satu atau beberapa individu atau sebagai khusus populasi. Komunikasi massa juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar komunikasi dapat sampai pada saat yang sama. Semua orang mewakili berbagai masyarakat.

3. Bentuk komunikasi massa dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama, sebagai berikut : diarahkan kepada khalayak yang relatif besar heterogen anonim, pesan disampaikan secara terbuka seringkali dapat mencapai banyak khalayak, secara serentak, bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang kompleks yang melibatkan biaya yang besar (Rakhmat,1983:212-213).

 Komunikasi massa terbatas pada proses penyebaran pesan melalui media massa yakni surat kabar, radio, televisi, film, majalah, dan buku, tidak mencakup proses komunikasi tatap muka (face to face communication) yang juga tidak kurang pentingnya, terutama dalam kehidupan organisasi.

2.1.3. Ciri-Ciri Komunikasi Massa

 Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr, komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa ditujukan kepada massa melalui media massa jika dibandingkan dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus antara lain :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antar persona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut Institusionalized Communicator atau Organized communicator.
3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum (public) karena ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.
4. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal, jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.

2.1.4.  Fungsi Komunikasi Massa

Harold D. Lasswell, pakar komunikasi terkenal, juga telah menampilkan pendapatnya mengenai fungsi komunikasi itu. Dikatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukan tiga fungsi:

1. Pengamatan terhadap lingkungan, penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur didalamnya.

2. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan.

3. Penyebaran warisan sosial. Disini berperan para pendidik, baik dalam kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang mewariskan kehidupan sosial pada keturunan berikutnya (Effendy, 1984 : 27).
Sedangkan fungsi komunikasi massa menurut Sean McBride dan kawan-kawan dalam buku Aneka Suara, Satu Dunia (Many Voices one World) adalah sebagai berikut :

1. Informasi merupakan suatu proses pengumpulan, penyampaian, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta, dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

2. Sosialisasi (pemasyarakatan) merupakan penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif didalam masyarakat.
3. Motivasi merupakan penjelasan setiap tujuan masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

4. Perdebatan dan diskusi yaitu menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, meyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional, dan lokal.

5. Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan, serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.

6. Memajukan kebudayaan yaitu penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetiknya.

7. Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan, dan sebaigainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.

8. Intergrasi merupakan penyedia bagi bangsa, kelompok, dan individu, kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti, dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain.

2.1.5   Karakteristik Komunikasi Massa

Karakteristik komunikasi massa meliputi lima hal berikut di bawah ini:

1. Komunikasi massa bersifat umum

 Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa adalah terbuka untuk semua orang. Meskipun  pesan komunikasi masa bersifat umum dan terbuka, sama sekali terbuka juga jarang diperoleh, disebabkan faktor yang bersifat paksaan yang timbul karena struktur sosial

2. Komunikan bersifat heterogen


Massa dalam komunikasi massa terjadi dari orang yang heterogen yang meliputi penduduk yang bertempat tinggal dalam kondisi yang sangat berbeda, dengan kebudayaan yang beragam, berasal dari berbagai lapisan masyarakat.

Komunikan dalam komunikasi massa adalah orang yang disatukan oleh suatu minat yang sama yang mempunyai bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi pengaktifan tujuan yang sama; meskipun demikian orang-orang yang tersnagkut tadi tidak saling mengenal, berinteraksi secara terbatas, dan tidak terorganisasi. Komposisi komunikan tersebut tergeser-geser terus-menerus, serta tidak mempunyai kepemimpinan atau perasaan identitas.
3.   Media Massa menimbulkan keserempakan

Yang dimaksudkan dengan keserempakan adalah keserempakan dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah. Keserempakan juga adalah penting untuk keseragaman dalam seleksi dan interpretasi pesan-pesan. Tanpa komunikasi massa hanya pesan-pesan yang sangat sederhana saja yang disiarkan tanpa perubahan dari orang yang satu ke orang yang lain
4.  Hubungan komunikator- komunikan bersifat non-pribadi.

Dalam komunikasi massa, hubungan antara komunukator dan komunikan bersifat   non-pribadi, karena komunikan yang anonim dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum sebagai komunikator.

5.  Berlangsung satu arah (one way communication)

Yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan (Romly, 2002 : 4)

2.2.  Pers dan Hubungannya Dengan Jurnalistik

Jika dilihat dari sejarah persuratkabaran, istilah pers lahir dari bahasa Belanda yang mempunyai arti menegaskan atau menekankan. Dalam bahasa Inggris, istilah pers itu berasal dari kata “press” yang berarti mencetak (Widodo, 1997 : 6). Dalam pengertian yang operasional, pers berarti publikasi atau pemberitahuan secara “tercetak”. Jadi, jika diartikan secara harfiah, pers berarti “cetak” dan secara maknawi pers berarti penyiaran secara “ tercetak” atau publikasi secara “ dicetak” (printed publication) (Muhtadi, 1999 : 25). Karena itu, pengertian tersebut muncul suatu pemahaman bahwa, ruang lingkup pers terbatas hanya terbatas pada kegiatan publikasi yang menggunakan media cetak seperti surat kabar, majalah dan jenis-jenis media yang tercetak lainnya.
Akan tetapi, pada perkembangan selanjutnya, pengertian itu meluas meliputi segala bentuk media, baik media cetak yang mencakup berbagai jenis penerbitan, maupun media elektronik seperti radio, televisi, dan film. 
Pengertian-pengertian tersebut terutama dipengaruhi semakin berkembangnya media massa sebagai akibat langsung dari penemuan teknologi komunikasi dan informasi. Meskipun sekarang ini pers mempunyai pengertian yang luas, umumnya orang masih menganggap pers hanya sebagai media massa cetak : surat kabar, majalah, tabloid dan sebagainya (Efendi 193 : 90). Padahal, pada kenyataanya seperti yang dapat kita saksikan sendiri ketika suatu lembaga, instansi, ataupun perseorangan mengadakan acara “jumpa pers” maka yang datang pada kegiatan tersebut  tidak  hanya wartawan dari media cetak saja, tetapi juga dihadiri oleh sejumlah peliput berita dari media elektronik. Hal ini berarti bahwa pada dasarnya istilah pers memiliki pengertian yang lebih luas, mencakup segala jenis media massa.

Seperti halnya istilah pers, istilah jurnalistik juga bersumber dari bahasa Belanda, yaitu Journalistiek. Masih dalam pendekatan bahasa, ditemukan juga istilah journalistic atau journalisem dalam bahasa inggris yang berarti harian atau setiap hari. (Muhtadi, 1999 : 26). Sedangkan dalam pengertian operasional, menurut Onong U. Effendi (1989 : 96), Jurnalistik merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita, mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Lalu bagaimana hubungannya dengan pers?. Pers merupakan sarana untuk menyebarkan hasil olahan jurnalistik. Pers lebih bersifat teknis, sebagai saluran dari produk jurnalistik.

Jadi, secara gamblang pers dapat dikatakan sebagai suatu lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai raga dan jiwa media massa. Pers adalah aspek raga, sebab ia berwujud, kongkrit, nyata, oleh karena itu dapat diberi nama, sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak dan merupakan suatu kegiatan yang menghidupi aspek pers.
Dengan demikian pers dan jurnalisik merupakan satu kesatuan “mutlak” yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara yang satu dengan yang lainnya, karena pers tidak mungkin atau tidak akan mungkin bisa mewujudkan suatu karya tulis tanpa adanya pers.
2.2.1.  Sistem Pers

Pers merupakan suatu lembaga sosial atau lembaga kemsyarakatan yang merupakan suatu sub-sistem dari sistem pemerintahan di negara dimana hidup dan berkembang bersama-sama dengan sub-sistem lainnya.


Jika ditinjau dari teori sistem pers, maka pers merupakan sistem terbuka yang probalistik.Terbuka disini artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan akan tetapi dilain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan. Sedangkan probalistik berarti hasil operasinya tidak dapat diduga secara pasti. Situasi seperti itu berbeda dengan sistem tertutup yang deterministik. (Effendy, 1993 : 87).

Dalam buku “Four Theories of the press” tiga pakar komunikasi yakni Wilbur Schramm, Theodorre Peterson, dan Ferd S. Siebert mengategorikan bahwa di dunia ini pers dapat digolongkan menjadi empat sistem pers, yaitu :
1. Sistem Pers Otoritarian

Negara-negara yang menganut sistem pers otoritarian tersebut yang mana sering disebut sebagai paham kapitalisme ini, sistem persnya  berjalan seirama dengan paham idiologi nasional masing-masing negara bersangkutan, yang mana eksistensi persnya di tengah masyarakat, berfungsi kuat untuk mendukung paham kapitalisme itu sendiri. Sebagai gambaran saja sistem ini banyak dianut oleh negara-negara maju dimana masyarakatnya memiliki kepentingan individualisme atau kepentingan pribadi yang sangat tinggi.
2.   Sistem Pers Liberitarian

Sistem pers ini dianut oleh negara-negara yang berpaham liberal. Di negara yang menganut sistem ini kehidupan persnya sangat berkembang pesat dan perkembangan tersebut ditinjau dari pertumbuhan persnya itu sendiri. Sebab, negara-negara yang menganut sistem pers ini namanya kebebesan pers adalah benar-benar bebas secara mutlak, tanpa batas, terutama sekali dalam hal pemberitaan.
3.   Sistem Pers Komunis Soviet

Sistem pers yang satu ini tentu saja hanya dianut oleh negara-negara komunis seperti di negara-negara Eropa Timur, yang kebanyakan komunis. Negara yang menganut sistem ini, lembaga persnya merupakan alat perjuangan bagi berdirinya atau kokohnya paham komunis. Demikian pula dengan pemberitaan-pemberitaanya mencerminkan manifestasi idiologi atau nilai-nilai komunis. Karena dalam sistem pers ini  dimodali oleh pemerintah, maka pers di negara-negara komunis merupakan alat atau media perjuangan pemerintah. Dan dalam pers komunis yang namanya kebebasan pers dapat dikatakan minim sekali, demikian juga kontrol sosialnya.
4.  Sistem Pers Tanggung Jawab Sosial

Sistem pers ini merupakan gabungan dari sistem-sistem yang sudah ada dan diformulasikan untuk mengemban nilai-nilai yang sesuai dengan kodrat manusia di atas muka bumi ini. Dalam sistem ini, muncul gagasan- gagasan antara lain :
a.   Kebebasan.

Dalam konsep bebas ini dikatakan, apa artinya liberal atau bebas sebebas-    bebasnya, jika kebebasan itu sendiri, yang mutlak tanpa batas justru akan membuat pesan atau kandungan berita yang akan merusak dari tata nilai manusia secara kodrati atau manusiawi.
b. Tanggung Jawab 

Sesuai dengan kodratnya pula, bahwa manusia hidup itu pada dasarnya baik  dan menginginkan sesuatu yang baik. Dalam konteks kebebasan pers ini, wartawan atau pers tetap diberi kebebasan. Namun bebas yang bertanggung jawab terhadap sesama. Sebab, manusia hidup di muka bumi ini tidaklah sendiri. Antara yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan. Maka prinsip ini harus dipegang teguh oleh insan pers. (Widodo, 197 : 9-12)

Akan tetapi, ketiga pengarang tersebut mengakui bahwa sebenarnya sistem pers soviet hanyalah perkembangan dari sitem pers otoritarian, sedangkan apa yang disebut sistem pers tanggung jawab sosial hanyalah modifikasi dari sistem pers liberitarian

2.2.2.  Fungsi Pers

Pada zaman teknologi yang mutakhir sekarng ini jurnalistik tidak saja mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain yang sangat penting untuk isi sebuah surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi sebagai alat menyiarkan informasi saja, tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tesebut.

Keberadaan pers di tengah-tengah masyarakat mempunyai peran dan fungsi yang sangat  penting. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pers merupakan sarana yang menyiarkan produk jurnalistik, jadi pers adalah bagian dari fungsi jurnalistik juga.

Pada zaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Fungsi surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek, yaitu :
a. Menyiarkan Informasi

Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.
b. Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.
c. Menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.
d. Mempengaruhi

Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 1986 : 122-123).
Sedangkan menurut D.H Assegaf dalam bukunya Jurnalistik Masa Kini, menyebutkan pers hanya mempunyai tiga fungsi yang utama, yaitu : berfungsi untuk memberikan informasi, memberikan hiburan, dan melaksanakan kontrol sosial. Namun jika diperhatikan secara seksama dari fungsi-fungsi yang dikemukakan oleh Widodo dan juga H. Assegaf, fungsi sebagai kontrol sosial merupakan fungsi paling penting. Karena pers pada hakekatnya juga dianggap sebagai “The fourth estate “ (kekuatan keempat dari suatu negara), yakni menjalankan fungsinya sebagai kontrol sosial masyarakat (Assegaf, 1991 : 10)
Akan tetapi jika diperhatikan secara universal (keseluruhan) dari sekian banyak fungsi pers yang dikemukakan di atas sebenarnya fungsi-fungsi pers tersebut memiliki banyak persamaan yaitu penyampai informasi, sebagai penghibur, pendidik, untuk mempengaruhi khalayak, serta berfungsi sebagai kontrol sosial.
2.3.  Tinjauan Tentang Surat Kabar 
2.3.1  Definisi Surat Kabar

Surat kabar jika didefinisikan secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu produk penerbitan yang membawa dan menyajikan berita-berita atau informasi-informasi yang menarik perhatian dan penting bagi pembaca yang sifatnya tidak membosankan. Sedangkan menurut pakar jurnalistik H. Assegaf, mendefinisikan atau mengartikan surat kabar  sebagai sebuah penerbitan berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan, dan iklan yang dicetak dan diterbitkan secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum (Assegaff,1991 : 140).
Sedangkan menurut Charles Wrights, surat kabar tidak saja berperan sebagai informasi, atau sebagai medium pendidikan (termasuk pendidikan politik), melainkan juga sebagai medium hiburan dan sebagai pengamat lingkungan, surat kabar juga bisa dijadikan sebagai alat kritik sosial, baik yang datang dari surat kabar itu sendiri, maupun dari para pembaca (Wrights, dalam Suwardi, 1993 : 35).
2.3.2.  Ciri–Ciri Surat Kabar

Dalam sebuah buku yang berjudul Dimensi-Dimensi Komunikasi disebutkan bahwa ada empat ciri surat kabar secara umum yaitu :
1. Publisitas

Yang dimaksud dengan Publisitas disini adalah penyebarannya kepada publik atau khalayak umum. Jadi dengan ciri publisitas ini, maka penerbitan yang meskipun bentuk fisiknya sama dengan surat kabar tidak bisa dikatakan surat kabar itu jika hanya diperuntukkan sekelompok orang atau segolongan orang. Dengan kata lain penerbitan yang sifatnya khusus, tidak termasuk surat kabar.
2. Periodisitas

Yang dimaksud periodisitas disini yaitu surat kabar dalam penyebarannya kepada khalayak atau publik sifatnya literatur, baik itu harian, mingguan, bahkan bulanan. Dengan demikian jika penerbitannya seperti buku-buku cetak maka tidak mempunyai ciri periodisitas, meskipun disebarkan kepada publik dan isinya menyangkut kepentingan umum.

3.  Universalitas

Maksud dari ciri yang ketiga surat kabar disini yaitu surat kabar berisikan beraneka macam berita yang tidak terbatas dari segala penjuru dunia. Dengan kata lain surat kabar merupakan sebuah penerbitan berkala yang isinya mengkhususkan diri pada suatu profesi atau aspek kehidupan.
4.  Aktualitas

Maksud dari aktulitas disini surat kabar adalah pertama, yakni kecepatan laporan, tanpa mengesampingkan pentingnya kebenaran sebuah atau suatu berita kepada khalayak. Karena berita di surat kabar merupakan laporan mengenai peristiwa terkini atau yang baru terjadi dan hasil laporannya harus sesuai dengan kenyataan. (Effendi, 1986 :120-121).
2.3.3.  Sifat-Sifat Surat Kabar

Jika ditinjau dari ilmu komunikasi, menurut Effendi Surat kabar terbagi menjadi dua sifat :
1.  Terekam

Terekam disini maksudnya bahwa berita-berita yang disebarkan atau disiarkan oleh surat kabar tersusun alinea, kalimat, dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf yang dicetak pada kertas. Dengan demikian, setiap peristiwa atau hal yang diberitakan terekam sedemikian rupa sehingga dapat dibaca setiap saat dan dapat diulangkaji, dan juga bisa dijadikan dokumentasi serta bisa dipakai sebagai bukti untuk keperluan tertentu.

2.  Tercetak

Karena berita surat kabar yang dikomunikasikan kepada khalayak menggunakan bahasa degan huruf yang tercetak di atas kertas, maka untuk dapat mengerti maknanya pembaca harus membacanya secara aktif. Dengan kata lain bahwa pembaca harus aktif mengerti apa yang tertulis di surat kabar, berbeda halnya dengan berita yang disampaikan oleh radio atau televisi, karena khalayak tinggal mendengarkan saja berita yang disampaikan oleh penyiar. (Effendi, 1986 : 106).
2.4.   Tinjauan Tentang Berita
Sangat boleh jadi “news”, istilah dalam bahasa Inggris untuk maksud “berita”, berasal dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dalam hal ini segala yang baru merupakan bahan informasi bagi semua orang yang memerlukannya. Oleh karena itu Hornby (1961) menjelaskan “news” sebagai laporan tentang apa yang terjadi paling mutakhir (sangat baru). 
Adapun definisi berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan jurnalistik yaitu :
·   Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian  sebagian besar pembaca (Dean M Lyle Spencer).

·   Berita adalah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makna dan dapat menarik minat bagi pembaca (Willard C. Bleyer).

·   Berita adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby).

·   Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

· Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka (Micthel V. Charnley) (Suhandang, 2000 :35).
Sedangkan menurut The New Glorier Webster International Dictionary, berita adalah:

1. Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya.

2. Berita adalah informasi yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio dan televisi.

3. Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan (Hikmat, Kusumaningrat, 2005 : 39)
2.4.1.  Ragam Berita
Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik, yang paling populer dan menjadi menu utama surat kabar adalah :
1. Berita Langsung
Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi.
Berita langsung dibagi menjadi dua jenis : berita keras atau hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news).
2. Berita Opini

Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cedekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu perisriwa.

3. Berita Interpretatif

Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya.
4. Berita Mendalam

Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari nara sumber atau berita terkait.
5. Berita Penjelasan

Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri.
6. Berita Penyelidikan

Berita penyelidikan (investigative news) adalah berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature (Suhandang, 2003 : 40-46)
Selain jenis-jenis berita diatas, dikenal pula jenis-jenis berita lainnya, antara lain : 
1. Berita Singkat (spot news), yaitu berita atau laporan peristiwa yang sedang terjadi secara langsung atau siaran langsung.

2. Berita Basi, yaitu berita yang sudah tidak aktual lagi.

3. Berita Bohong (libel), yaitu berita yang tidak benar atau tidak faktual sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik.

4. Berita Foto, yaitu laporan peristiwa yang ditampilkan dalam bentuk foto lepas, tidak ada kaitan dengan tulisan yang ada di sekelilingnya.

5. Berita Kilat (news flash), yaitu berita yang penting segera diketahui publik, dimuat di halaman depan surat kabar.

6. Berita Pembuka Halaman (opening news), yaitu berita atau tulisan yang ditempatkan di bagian awal atau paling atas halaman surat kabar, semacam berita utama (headline) (Suhandang, 2003 : 47).

Sementara itu menurut Djawanto dalam buku “Jurnalistik Dalam Praktek”, membagi berita dalam dua hal, yakni : pertama dipandang dari sudut geografi dan kedua dari sudut soalnya.
Dilihat dari sudut geografinya, berita dapat dibagi menjadi 4 macam berita yaitu :
· Berita lokal
· Berta non lokal
· Berita nasional dan

· Berita internasional

Sedangkan jika dilihat dari sudut soalnya dapat dibagi menjadi 9 macam berita, yaitu :

· Berita Politik

· Berita  Keuangan

· Berita Ekonomi
· Berita Kebudayaan
· Berita Ilmu pengetahuan
· Berita Pertahanan dan keamanan
· Berita Olahraga
· Berita Agama, dan 
· Segala sesuatu yang berhubungan dengan human interest
        (Djawanto, 1950 : 15)
2.4.2.   Nilai Berita

Nilai penting atau daya tarik suatu peristiwa menentukan bagaimana suatu berita ditulis. Sesuatu yang penting pada dasarnya perlu disampaikan secepat mungkin kepada pihak lain yang memandang sesuatu itu penting . Demikian pula halnya dengan berita tentang suatu peristiwa itu perlu sesegera mungkin untuk disampaikan kepada pembaca. 

Nilai berita  atau news value, biasanya melekat atau terdapat diberbagai unsur berita baik disurat kabar atau majalah. Secara umum menurut Ashadi Siregar, kejadian yang diangggap mempunyai nilai berita adalah kejadian yang mengandung salah satu beberapa unsur berikut ini :

1. Significante (penting), yaitu kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca.
2. Magnitude (besar), yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti   bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berakibat yang bisa dijumlahkan dalam angka  yang menarik  buat pembaca.
3. Timelines (waktu), yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi, atau baru dikemukakan

4. Proximity (kedekatan), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedeketan ini bisa bersifat geografis maupun emosional.

5. Prominance (tenar), yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh pembaca, seperti orang, benda, atau tempat.
6. Human Interest (manusiawi), yaitu kejadian yang memberikan sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian yang meyangkut orang-orang biasa dalam situasi biasa, atau orang besar dalam situasi biasa. (Siregar, 1998 : 28)
Salah satu dari unsur tersebut telah dapat menjadikan suatu kejadian tertentu layak untuk diberitakan. Jika ditemukan lebih dari satu unsur, maka kejadian tersebut menjadi tambah bertambah tinggi nilai beritanya. Oleh karena itu, usaha untuk mendapatkan berita yang lebh bernilai adalah mencari kejadian atau peristiwa yang memiliki sebanyak mungkin unsur-unsur tersebut di atas. 

Sedangkan menurut Campbell dan Walseley, nilai berita terdiri dari dua faktor, yakni : faktor Components (komponen) dan faktor determinants (menentukan). Jika dilihat sebagai faktor determinan, nilai berita lebih mencerminkan sifat dari berita itu sendiri. Sedangkan faktor komponen mempunyai pengertian sebagai bagian dari “suatu”. Maksudnya disini adalah sebagai bagian dari berita. Unsur komponen berita ini, adalah jenis kelamin, umur, uang, konflik, anak dan kecantikan.

Menurut Campbell dan Walseley faktor determinants mencakup atau memiliki lima unsur sebagai berikut :

1. Ketepatan Waktu, merupakan unsur yang paling penting. Walaupun demkian,  untuk setiap media ketepatan waktu tidak sama, dan ini tergantung pada sifat media masing-masing. Berita yang muncul di surat kabar pada hari ini, tidak akan muncul pada surat kabar lain pada hari yang berbeda. Akan tetapi berita yang muncul pada hari ini di suatu surat kabar masih bisa muncul dalam majalah berita misalnya. Demikian pula kadaanya dengan media elektronik. 

2. Kedekatan. Unsur ini bisa dilepaskan  dari unsur ruang atau ruang geografis. Misalnya, suatu peristiwa yang terjadi di Jakarta akan lebih penting artinya bagi mereka ynag tinggal di Jakarta dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di Bandung.

3. Dikenal. Dalam unsur ini disebutkan bahwa makin dikenalnya seseorang dalam suatu peristiwa atau kejadian, makin memiliki nilai berita untuk peristiwa atau kejadian tersebut. Umumunya berita semacam ini akan meluas sesuai dengan sifat kedekatannya.

4. Konsekuensi. Dalam unsur ini suatu peristiwa mempunyai kosekuensi langsung terhadap nilai berita, sehingga suatu peristiwa walaupun tidak begitu menonjol atau bahkan tidak dikenal, bisa saja menjadi dikenal atau mempunyai nilai berita apabila dalam peristiwa tersebut dijumpai seseorang yang penting yang terlibat di dalamnya.

5. Human Interest. Dalam unsur yang terakhir ini tidak lain dimaksudkan adalah bahwa setiap peristiwa yang dapat meyentuh perasaan manusia atau mengundang perhatian seseorang akan mempunyai nilai berita tertentu. Dalam unsur ini biasanya dapat diangkat sebagai berita adalah yang mempunyai nilai human interest, antara lain : peristiwa tentang petualangan, humor, konflik, seks, perasaan sedih atau senang, kejanggalan atau sejenisnya. Hampir dapat dikatakan setiap surat kabar mencoba menampilkan berita yang memiliki unsur human interest seperti ini.(Campbel & Wlaseley, dalam Suwardi, 1993 : 37-38)
Jadi jika berita tersebut menarik perhatian khalayak, maka dengan sendirinya akan mengundang selera atau minat baca untuk membelinya. Sehingga surat kabar atau majalah tersebut dalam omset dan oplahnya akan meningkat dengan pesat. Yang pada gilirannya akan menjaga kelangsungan hidup penerbitan itu sendiri.
2.4.3.   Konsep Berita

Berita yang disampaikan oleh media massa baik itu media massa baik itu media cetak maupun elektronik adalah hasil liputan atau laporan seorang wartawan. Karena ciri hakiki dari berita adalah laporan tercepat mengenai suatu kejadian, peristiwa atau suatu kepentingan umum yang disampaikan secara periodik.

Sehubungan dengan itu, seorang ahli jurnalistik Frank Mott dalam buku New survey of journalisem menyatakan bahwa paling sedikit ada delapan konsep berita yang perlu diketahui, yaitu : 
1. News as timely report (sebagi laporan tercepat)

Dalam konsep ini menitik-beratkan pada “segi baru terjadinya “ (newness) sebagai faktor terpenting dari sebuah berita.
2.  News as record (sebagai rekaman)         

Berita yang tercetak dalam surat kabar merupakan bahan dokumentasi. Sering menjadi catatan bersejarah yang sangat berharga.
3.  News as objective facts (sebagai fakta objektif)

Berita yang disampaikan harus faktual dan objektif

4.  News as interpretation  (sebagai interprestasi)

Berita mengenai sesuatu yang kompleks yang menyangkut bidang politik ekonomi atau ilmu pengetahuan, yang mana faktanya  perlu dijelaskan agar pembaca mengerti 
5.  News as sensation (sebagai sensasi )

Disini terdapat unsur subyektif, yakni berita harus sesuatu yang mengejutkan dan yang menggetarkan atau mengharukan bagi pembaca.

6.  News as Human interest (sebagai minat insani )

Di sini menariknya berita bukan karena pentingnya peristiwa yang dilaporkan, tetapi karena sifatnya menyentuh perasaan insani, menimbulkan perasaann iba, terharu, gembira, prihatin, dan lain sebagainya.
7.  News as prediction(sebagai ramalan)
Berita disini yaitu berita yang tidak hanya sebagai informasi, mengenai kejadian terkini, tetapi juga ramalan yang masuk akal (intelligent forecast) mengenai masa depan.

8.  News as picture (sebagai gambar)

Gambar-gambar yang disajikan dalam surat kabar selain sifatnya semat-mata hiburan,  tetapi juga mengandung nilai berita (news value). Banyak kejadian yang diaporkan dalam bentuk gambar yang sering kali lebih efektif dari pada diterangkan dengan katakata. (Mott, dalam Effendy,1993 :132-134)

Demikian delapan konsep utama berita yang menguasai pikiran wartawan dalam mencari, menyusun, dan menyiarkan berita. Konsep tersebut saling melengkapi yang mencakup satu pola, yakni paduan antara berita yang penting dan patut dibaca.
Sehubungan dengan itu, berita itu juga dapat diklasifikasikan sebagai berita berat (hard news) dan berita ringan  (soft news).
 Sedangkan pola pemberitaanya mengkombinasikan yang berat dengan yang ringan, sehingga secara keseluruhan merupakan bacaan yang masuk akal.
2.5. Tinjauan Tentang Berita Politik 


Kehidupan politik dan kenegaraan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kehidupan rakyat, karena itu setiap orang akan tertarik dengan berita-berita politik (ingat unsur berita “akibat”). Pengertian politik disini adalah dalam arti luas, yakni sebagai ilmu pemerintahan negara, jadi tidak hanya terbatas kapada partai dan kegiatannya. Jadi poltik dalam arti luas yang dimaksudkan itu akan mencakup tidak saja masalah-masalah kenegaraan, sejak dari diplomasi internasional, pemilihan umum dan krisis-krisis kabinet, akan tetapi juga sampai kepada masalah-masalah politik yang timbul di daerah-daerah. (Assegaf, 1982 : 40)    
2.6.  Tinjauan Tentang Partai Politik 

Secara umum dapat dikatakan bahwa partai politik adalah suatu kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Tujusn kelompok ini adalah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik dengan cara konstitusional untuk melaksanakan kebijaksanaan- kebijaksanaan mereka. (Miriam Budiarjo,1998 : 161)


Partai politik menurut Sigmud Neuman dalam bukunya “Modern Political Parties” mengemukakan sebagai berikut :“A Political party is the articualate organization of society’s active poltical agent, those who are concerned with the control of governmental power nad who compote for popular support with another group or groups holding dipergent views”. (Partai politik adalah organisasi dari aktivis-aktivis politik yang berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta merebut dukungan rakyat atas dasr persaingan dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang mempunyai pandangan berbeda) (Neuman, dalam Budiarjo, 1998 :162).
2.7.   Tinjauan Tentang Kampanye
Istilah kampanye menurut R.A. Santoso Sastropoetro berasal dari lima bahasa, yaitu : Campagne (Prancis), Campagne (Itali), Campaign (Inggris), Campania (Midle Latin), dan Campagne (Belanda).

Sedangkan pengertiannya sendiri menurut Santoso Sastropoetro, “kampanye adalah salah satu kegiatan yang memuncak dalam satu jangka waktu tertentu dalam rangka mempengaruhi sesuatu pihak”. Bertolak pada penjelasan tersebut, maka kegiatan kampanye dilakukan dalam jangka waktu tertentu guna menyebarkan suatu pesan. Selanjutnya Santoso sendiri mendifinisikan kampanye secara khusus yaitu : “Kampanye adalah kegiatan komunikasi antar komunikator atau penyebar pesan kepada komunikan atau penerima pesan yang dilakukan secara intensif dalam satu jangka waktu tertentu secara berencana dan sinambung “ (Sastropoetro, 1992 : 118-121)
Sementara itu, Astrid Susanto menyatkan bahwa istilah kampanye berasal dari bahasa Iggris, yaitu campaign dan bahasa latinya campus yang berarti extensive track of country, series of operations, meeting camvassing, yang berarti jejak luas pada negara, rentetan operasi, pertunjukan fakta-fakta perang, sebuah rantetan operasi organisasi, pertemuan dengan pemeriksaan secara teliti (Susanto, 1993 : 186)  

Sedangkan menurut Roger dan kawan-kawan, mendefinisikan kampanye sebagai berikut :

Kampanye komunikasi adalah serangkaian aktivitas komunikasi yang dirancang terlebih dahulu untuk mencapai dan memotivasi orang-orang dengan menggunakan jenis-jenis pesan yang khas. Kampanye diselenggarkan untuk jangka waktu pendek, yang bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap perilaku. Kampanye juga selalu menggunakan pendekatan multi media. (Roger dalam Syam, 194 : 38)

Sementara itu ahli lainnya sepeti Nina Syam mengatakan atau mendefinisikan kampanye sebagai berikut.“Kampanye merupakan rangkaian kegiatan atau usaha untuk mencapai suatu tujuan atau membawa suatu hasil. Namun kegiatan itu tercermin dari adanya ekspresi baik secara lisan maupun tertulis, atau gambar yang diketengahkan melalui berbagai saluran atau media” (Syam, 1994 : 43)
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas, maka kampanye dapat disimpulkan sebagai rentetan aktivitas komunikasi yang dirancang terlebih dahulu dan dilakukan oleh komunikator kepada komunikan yang dilakukan secara sistematis dan serempak dengan menggunakan pesan-pesan yang khas dalam periode tertentu dan sinambung dengan menggunakan multi media, guna mengadakan perubahan sikap dan perilaku tertentu. 
2.8.  Tinjauan Tentang Pemilihan Gubernur
Pemilihan Gubernur dilihat dari suku katanya memilki dua suku kata yang mempunyai arti berbeda yaitu : 

Pemilihan adalah pemberian suara yang diatur dalam undang-undang untuk memilih calon-calon yang dianggap layak guna menduduki jabatan-jabatan tertentu. Pejabat-pejabat yunani, dahulu lebih sering dipilih dengan diundi dari pada dengan pemungutan suara secara rahasia; sedang di Roma, para anggota tribun (pemimpin rakyat) yang dipilih melalui sidang umum.(Dagun, 1997: 807).
Sedangkan “Gubernur (Per : Qouverneur=orang yang memerintah) Um 1. kepala pemerintah tingkat provinsi. 2. Kepala Bank Indonesia” (Dagun, 1997: 316).
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan gubernur adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di lingkungan pemerintah daerah tingkat I (provinsi) dalam menyampikan aspirasinya, yang sekaligus menjadi haknya  dengan cara memberikan suara untuk memilih calon pemimpin (gubernur) di daerahnya  tersebut. 
2.9.   Sejarah Singkat Dan Tinjauan  Tentang Kode Etik jurnalistik 
Kode Etik Jurnalistik adalah “aturan kualitas moral/ etika manusiawi sehingga perbuatan itu disebut benar atau salah, baik atau jahat” (Sumaryono,1995:20).   
Kode Etik Jurnalistik yang baru, telah disepakati oleh 29 organisasi wartawan dan organisasi perusahaan pers pada 14 Maret 2006, pada akhir lokakarya yang berlangsung selama dua bulan, sejak 17 Januari, di Jakarta. Hari itu juga KEJ 2006 diserahkan kepada ketua Dewan Pers, Prof. Dr. Ichlasu Amal, untuk ditetapkan oleh Dewan Pers sebagai kode etik wartawan dan media pers yang berlaku secara nasional.

KEJ 2006, yang terdiri atas 1 pasal, menggantikan Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) yang sudah berlaku secara nasional selama hampir enam tahun sejak dikukuhkan oleh Dewan Pers pada 20 Juni 2000. KEWI, yang  terdiri atas 7 pasal, merupakan hasil rumusan yang disepakati oleh wakil-wakil 26 organisasi  wartawan pada 6 Agustus 1999 di Bandung, setelah mereka membahasnya selama tujuh bulan.

Nama kode etik yang baru tidak lagi KEWI melainkan Kode Etik Jurnalistik. Nama ini disesuaikan denagan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, sebagiamana yang tercantum dalam :   
· Pasal 1, butir 14 : Kode Etik Jurnalistik adalah himpunan etika profesi        kewartawanan.
· Pasal 7, ayat(2) : Wartawan memiliki dan menaati Kode Etik Jurnalistik. 

· Penjelasan pasal 7, ayat (2): yang dimaksud dengan “Kode Etik Jurnalistik”  adalah kode etik yang disepakati organisasi wartawan dan ditetapkan oleh    Dewan Pers.  
· Pasal 1, ayat (2), huruf c: Dewan Pers melaksanakan fungsi [antara lain] : menetapkan   dan mengawasi pelaksanaan Kode Etik Jurnalistik. 
Satu perbedaan yang mencolok antara KEJ 2006 dan KEWI 1999 adalah penambahan beberapa pasal yang dapat digunakan sebagai panduan penyiaran karya jurnalistik untuk media siaran radio dan televisi. Misalnya :
· Pasal 2: Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik; ditafsirkan antara lain sebagai berikut :

· Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang; dan  
· Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar,  foto, suara. 
· Pasal 4: Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah,      sadis, dan cabul; ditafsirkan antara lain sebagai berikut :
· Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto, gambar, suara, grafis atu tulisan yang semata-mata untuk membangkitkan nafsu birahi; dan 

· Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan mencantumkan waktu pengambilan gambar dan suara.

Dibandingkan dengan KEWI 1999, KEJ 2006 agak lebih lengkap walaupun kita tidak dapat mengaharapkan tersusunnya kode etik selengkap sebagaimana yang lazim diperlukan masing-masing media pers sebagai pedoman dalam menajalankan pekerjaan jurnalistiknya. Setiap media pers biasanya masih perlu melengkapi kode etik yang bersifat umum ini dengan rincian panduan bagi para wartawannya, seperti masalah penggunaan bahasa dan petunjuk perilaku (code of conduct), yang dicatat dalam apa yang disebut stylebook.


Pasal-pasal kode etik ini bukanlah pedoman etika pers yang sama sekali baru atau tidak dikenal oleh para wartawan. Walaupun demikian, ada beberapa pasal dan penafsirannya yang agaknya perlu dijelaskan, apa sesunguhnya makna pasal-pasal itu. Ini adalah pasal-pasal kode etik yang jarang dihadapi oleh para wartawan dalam pekerjaan sehari-hari, dan karena itu sering dilupakan, tetapi dapat menimbulkan kontroversi karena mengandung multitafsir.    
2.9.1   Tinjauan Tentang Kode Etik Jurnalistik Pasal 3
Pasal ini membedakan  “opini interpretative” (interpretative opinion) dan “opini yang menghakimi”(judgmental opinion).
Pembedaan ini penting agar pers masih dapat menyajikan pemberitaan yang jelas bagi khalayak dengan memberikan penafsiran atau informasi latar belakang (background information) bagi fakta-fakta peristiwa atau masalah-masalah. Tetapi, sebaliknya, wartawan tetap tidak mencampuradukkan fakta yang ditemukan dalam kegiatan peliputan dengan opininya sendiri.


“Judgmental opinion” adalah murni pendapat reporter peliput atau redaktur penyunting, sedangkan “interpretative opinion” hanyalah upaya wartawan untuk menjelaskan fakta-fakta dilapangan agar pembaca, pendengar, dan penonton memahami duduk perkaranya.
Bunyi dari Kode Etik Jurnalistik yang baru (tahun 1996) pasal 3 yang baru itu adalah sebagai berikut :“Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah” (Astraatmaja: 2006,)
2.10.  Tinjauan Tentang Model Agenda Setting 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, kiranya peneliti menganggap cukup relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan apabila teori Agenda setting, seperti yang dirumuskan oleh Backer yang ditulis oleh Rakhmat (2000) mengatakan :“Model Agenda Setting merupakan salah satu model teori komunikasi yang merupakan penggembangan dari model Jarum Hipodermi, asumsi dasar model ini membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting“ (Rakhmat ,2002:68).
Rakhmat pun mengungkapkan bahwa: “Karena model ini mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang di berikan oleh media pada suatu persoalan. Singkatnya apa yang dianggap penting olah media, akan dianggap penting juga bagi masyarakat”. (Rakhmat, 2000 : 68-69).
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Sumber : Jalaluddin, 2000: 71

Effendy (2003) mengatakan: Agenda seting model untuk pertama kali ditampilkan oleh M.E Mc. Combs dan D.L. Shaw dalam “Public Opinion Quarterly” terbitan tahun 1972, berjudul “The Agenda-Setting Function of Mass Media”. Kedua pakar tersebut mengatakan bahwa “jika media memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting”. (Effendy,2003:287).

Sementara itu Manhein dalam pemikiran tentang konseptualisasi agenda yang potensial untuk memahami proses agenda setting menyatakan bahwa agenda setting meliputi tiga agenda, yaitu agenda media. Agenda khalayak, agenda kebijaksanaan, masing-masing agenda itu mencakup dimensi-dimensi sebagai berikut :
1. Untuk agenda media dimensi-dimensi :

a. Visibility (visibilitas) jumlah dan tingkat menonjolnya berita

b. Audience salience, tingkat menonjol bagi khalayak relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak

c. Valance (valensi) menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan bagi suatu peristiwa.

2. Untuk agenda khalayak, dimensi-dimensi:

a. Familiarty, keakraban derajat kesadaran khalayak akan topik tertentu.

b. Personal salience, penonjolan pribadi relevansi kepentingan dengan ciri pribadi.

c. Favorability, kesenangan pertimbangan senang atau tidak senang akan topik berita.

3.   Untuk agenda kebijaksanaan, dimensi-dimensi:

a. Support (dukungan) kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita tertentu.

b. Likelihood of action (kemungkinan kegiatan) kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan.

c. Freedom of action (kebebasan bertindak) nilai kegiatan yang mungkin dilakukan oleh pemerintah  (Effendy, 2003 : 288-289)
Dalam penelitian ini akan dijelaskan alur komunikasi serta peneliti akan menggambarkan kerangka konseptual sesuai dengan Teori Agenda Setting. Sumber pesan berasal dari Harian Umum Galamedia, yang meliputi :

(Variabel Media Massa


Variabel media massa atau efek media massa dapat diukur dengan membandingkan dua pengukuran. Pertama peneliti mengukur agenda media dengan analisis isi yang kuantitatif, atau peneliti menentukan batas waktu tertentu, mengkoding berbagai isi media dan menyusun issue itu berdasarkan :

- Panjang : Berdasarkan waktu dan ruang, yaitu panjangnya berita yang  dimuat  atau pun luas kolomnya.

- Penonjolan : Ukuran headline, lokasi dalam surat kabar, frekwensi pemunculan berita, posisi berita.

-  Konflik : Cara media itu menyajikan berita yang dimuat.
(Variabel Antara


Peneliti mengukur agenda masyarakat dengan menganalisis self-report khalayak. Menghitung topik yang penting menurut kahalayak dan mengorelasinya dengan ranking isi media. Peneliti juga menganalisis kondisi-kondisi antara (contingen conditions) yang mempengaruhi proses agenda setting dan meneliti sifat stimulus dan sifat khalayak seperti berikut  ini : 

· Sifat stimulus : Menunjukan karakteristik issue, termasuk jarak issue apakah issue itu dialami langsung atau tidak langsung oleh individu, letak geografis apakah issue itu bertingkat lokal atau nasional, dan sumber apakah berita itu disajikan dalam media yang kredibel atau media yang tidak kredibel.

· Sifat khalayak : Menunjukan variabel-variabel psikososial, termasuk data demografis, keanggotaan dalam sistem sosial, kebutuhan, sikap, diskusi interpersonal, dan terpaan media. 

(Variabel Efek


Agenda dapat diteliti dari segi apa yang dipikirkan orang (intrapersonal), apa yang dibicarakan orang itu dan orang lain (interpersonal), dan apa yang mereka anggap sedang menjadi pembicaraan orang ramai (communiti salience), adapun tahapan tahapan variabel efek

· Pengenalan : Apakah  issue itu ada atau tidak dalam agenda khalayak

· Salience : Dari semua issue yang ada dalam media mana yang dianggap penting oleh khalayak.

· Prioritas : Bagaimana issue itu diranking oleh responden dan apakah ranking itu sesuai dengan ranking media.
(Variabel Efek lanjutan


Efek terdiri dari efek langsung dan juga efek lanjutan, yang termasuk dalam efek lanjutan :
-   Persepsi : Persepsi atau pengetahuan tentang peristiwa tertentu dan juga tindakan tertentu.

- Aksi : berupa tindakan lanjutan yang dilakukan individu setelah   mendapat persepsi. 

Namun dalam penelitian ini peneliti membatasinya hanya meliputi variabel media massa dan juga variabel antara.  
2.11. Tinjauan Tentang Rubrik Dari Panggung Kampanye 
Rubrik Dari Panggung Kampanye adalah merupakan salah satu rubrik yang ada di Harian Umum Galamedia, disajikan untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca   terhadap kampanye pemilihan Gubernur (Pilgub) Jawa Barat  tahun 2008. 
Selain itu, dilihat dari pentingnya pemilihan Gubernur dan peristiwa terjadinya pilgub kali ini, sangat menarik perhatian Harian Umum Galamedia untuk mmenyajikan berita tersebut, karena untuk pertama kalinya Jawa Barat melakukan pemilihan Gubernur (Pilgub) dengan menganut sistem pemilihan secara langsung, dengan menampilkan sejumlah pasangan calon Gubernur dan wakil Gubernur, utusan dari beberapa partai politik yang ada di Indonesia
Sehingga kampanye pemilihan Gubernur Jawa Barat tahun 2008 merupakan agenda penting bagi Harian Umum Galamedia, dan Harian Umum Galamedia merupakan salah satu koran lokal terbesar di Indonesia dengan jumlah tiras yang cukup besar dan dapat mewakili koran daerah secara umum khususnya bagi warga Jawa Barat. Oleh karena itu Harian Umum Galamedia berasumsi bahwa perannya cukup besar dalam pembentukan aspirasi masyarakat Jawa Barat. 
Mengingat pentingnya agenda tersebut, Harian Umum Galamedia membuat satu kebijakan yaitu menyajikan satu rubrik yang di tempatkan dihalaman utama (headline)  dan khusus memuat tentang berita-berita kampanye pemilihan Gubernur, selama belangsungnya massa kampanye pemilihan Gubernur. 
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